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The purpose of this study is to examine and describe: 1) Support of subject teachers in 
planting the character of discipline on students in SMK IT MA'I AL-MA'RUF; 2) Student 
response in the planting of discipline character through extracurricular scout activities in 
SMK IT MA'I AL-MA'RUF; 3) The effort of teachers in planting student discipline 
character through extracurricular scout activities in SMK IT MA'I AL-MA'RUF; and 4) 
Implementation of scout extracurricular activities in instilling student discipline character 
in SMK IT MA'I AL-MA'RUF. This research uses qualitative approach with 
phenomenology design. The subjects of this study are students, scouts, teachers and 
principals in SMK IT MA'I AL- MA'RUF. Techniques Data collection uses in-depth 
interviews, observation, and documentation. Technique validity of data in this research use 
triangulation of source with triangulation technique. Data analysis using Phenomenology 
Perspective model with data collection process, data reduction, data presentation, and 
conclusion. The results of this study are: (1) the cooperation of all teachers with the 
existing stakeholders is necessary for the progress of school and the implementation of an 
activity. In addition to cooperation, there is a regular evaluation to see whether or not the 
activities of the school are effective; (2) Student response to an activity must be balanced 
with support from all parties in the school environment; (3) for students in a school to 
have a character attitude, a school should facilitate students with activities that can support 
the development of student character; (4) The implementation of well structured and 
coordinated activities will result in quality and qualified activities and for an activity to be 
carried out in accordance with the stated objectives. 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan: 1) Dukungan guru 
mata pelajaran dalam penanaman karakter disiplin pada siswa di SMK IT MA’I AL- 
MA’RUF; 2) Respon siswa dalam penanaman karakter disiplin melalui kegiatan 
EKSTRAKURIKULER  pramuka di SMK IT MA’I AL- MA’RUF; 3) Usaha guru dalam 
penanaman karakter disiplin siswa melalui  kegiatan EKSTRAKURIKULER  pramuka di 
SMK IT MA’I AL- MA’RUF; dan 4) Pelaksanaan kegiatan EKSTRAKURIKULER  
pramuka dalam menanamkan karakter disiplin siswa di SMK IT MA’I AL- MA’RUF. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi.Subjek 
penelitian ini adalah siswa, pembina pramuka, guru dan kepala sekolah di SMK IT MA’I 
AL- MA’RUF.Teknik Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi.Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dengan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model Perspektif 
fenomenologi dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah: (1) kerjasama seluruh guru dengan stakeholder 
yang ada sangat diperlukan untuk kemajuan sekolah maupun terlaksanannya suatu 
kegiatan. Selain kerjasama, adanya evaluasi yang rutin untuk melihat efektif tidaknya 
kegiatan yang ada di sekolah.; (2) Respon siswa terhadap suatu kegiatan harus diimbangi 
dengan dukungan dari seluruh pihak yang ada dalam lingkungan sekolahan; (3) agar siswa 
di suatu sekolah memiliki sikap karakter, suatu sekolahan perlu memfasilitasi siswa 
 2 
 
dengan kegiatan yang dapat mendukung perkembangan karakter siswa; (4) Pelaksanaan 
kegiatan yang terstruktur dan terkoordinasi dengan baik akan menghasilkan kegiatan yang 
bermutu dan berkualitas dan agar suatu kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Kata kunci: Karakter, Disiplin, Kepramukaan 
 
1. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam pembangunan 
bangsa.Pembangunan disini dimaksudkan sebagai pembangunan sumber daya manusia 
yang cerdas, terampil serta beriman dan bertaqwa. Dalam UU No.12 Tahun 2012 Pasal 1 
tentang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 Senada dengan isi dari UU No.12 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Pendidikan Tinggi, 
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas) Pasal 3 
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
 Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat dilakukan 
cara dengan mendisiplinkan siswa dalam lingkungan di dalam dan di luar sekolah. 
Penanaman karakter disiplin berperan untuk menjadikan siswa lebih bertanggung jawab 
dan lebih tertib dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dewasa ini sering terjadi 
berbagai penyimpangan-penyimpangan yang berkaitan dengan kedisiplinan generasi muda 
khususnya yang masih berstastus sebagai pelajar.Mulai dari malas untuk belajar di 
sekolah, melanggar tata tertib di sekolah, tidak patuh terhadap perintah guru dan orang tua, 
sampai masalah yang berkaitan dengan moral dan etika seperti tawuran antar pelajar, 
kenakalan remaja, dan kebiasaan buruk lainnya. Untuk menanggulangi masalah tersebut 




 Kedisiplinan akan menciptakan ketertiban dan keteraturan. Namun pemaknaan 
terhadap kediplinan di sekolah sering kali terbatas pada empat alur pikir, antara lain: 
upacara, sanksi, ketaatan, dan permodelan. Segala macam upacara, termasuk di dalamnya 
apel, dipandang sebagi prasyarat utama penegakan disiplin, padahal penegakan disiplin 
bukan sebatas mengikuti upacara saja, tetapi mentaati semua peraturan yang ada di 
sekolah.Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang pada saat upacara dianggap 
sebagai pelanggaran berat. Ukuran ketaatan siswa terletak pada siswa sehingga apabila ada 
yang melanggar maka sanksi akan menyertainya. Sanksi yang diberikanpun terkadang 
melampaui batas, contih anak disuruh beridiri di bawah tiang bendera ada yang hingga 
pingsan. Tindakan seperti itu membuat rugi para anak didiknya dan juga guru, tidak jarang 
perlakuan seperti itu akan mengancam keselamatan guru karena terkadang ada anak didik 
yang dendam kepada guiru yang menghukumnya. 
 Siswa-siswi di SMK IT MA’I AL- MA’RUFpada dasarnya masih dalam tahap 
pubertas dan tahap pencarian jatidiri sehingga penanaman tentang karakter disiplin dalam 
kegiatan pramuka sangatdiperlukan. Salah satu permasalahan ini timbul di SMK IT MA’I 
AL- MA’RUF di mana para siswanya diajarkan untuk lebih berdisiplin di sekolah maupun 
di kelas agar dapat tercipta iklim atau suasana belajar yang kondusif sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajar dan meningkatkan kesadaran pada siswa tentang pentingnya 
melaksanakan kedisiplinan di sekolah. Salah satu kendala dalam pelaksanaan Penanaman 
karakter disiplindi SMK IT MA’I AL- MA’RUF diantaranya siswa di sekolah tersebut 
sebagian besar adalah anak pondok, yangmana kebiasaan anak pondok adalah kurang 
disiplin dalam mengikuti suatu kegiatan yang ada di sekolah, sehingga perlu pengawasan 
dan penanganan yang ekstra dalam pengelolaannya. Permasalahan yang umum terjadi 
mengenai indisipliner siswa di SMK IT MA’I AL- MA’RUF diantaranya jumlah 
kehadiran sebagian siswa yang kurang di sekolah, ketepatan waktu masuk sekolah (sering 
terlambat),kerapian yang kurang dalam memakai seragam, kurangnya keaktifan siswa di 




 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2010:8), adalah: 
“Qualitaive research is an inquiry process of understanding based on distinct 
methodological traditions of inquiry that explore a social or human problem. The 
 4 
 
researcher builds a complex, holistic picture, analizes words, report detailed views of 
information, and conducts the study in a natural setting”. Senada dengan pendapat 
Cresswell, Meleong ( dalam Herdiansyah, 2010:9)mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks social secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi 
yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti Sugiyono (2011:15), 
menyebutlkan bahwa metode penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dansnowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitaif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafatpostpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah. Dengan tujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
social secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dengan desain 
fenomenologi.Pendekatan fenomenologi merupakan prosedur yang menghasilkan kata 
kualitatif. Pada dasarnya pendekatan fenomenologi adalah tradisi penelitian kualitatif yang 
berakar pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia 
(sosiologi). Alasan menggunakan penelitian ini adalah karena peneliti ingin memahami 
arti peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi tertentu.Selain itu 
peneliti juga ingin memberikangambaran nyata yang terjadi di lapangan, permasalahan 
yang timbul, kelebihan dan kekurangannya dan pemecahan masalahnya.Penelitian ini 
tidak membuktikan atau menolak hipotesis yang dibuat sebelum penelitian, tetapi 
mengolah data dan menganalisis suatu masalah.Penelitian ini memusatkan pada deskripsi 
data yang berupa kalimat- kalimat yang memiliki arti mendalam berasal dari informan dan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Dukungan guru mata pelajaran dalam penanaman karakter disiplin pada  
siswa di SMK IT MA’I AL- MA’RUF  
      Pendidikan karakter merupakan bagian yang sangat penting dari pendidikan di 
Indonesia. Artinya, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu pendidikan nilai, 
pendidikan moral, pendidikan budi pekerti, pendidikan watak yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa agar dapat mengambil keputusan yang baik dan 
yang buruk.Penanaman karakter menjadi salah satu tugas dari semua guru, sehingga 
guru mata pelajaran berperan sebagai pendidik dalam penanaman karakter disiplin dan 
kejujuran siswa.Kegiatan EKSTRAKURIKULER  Pramuka merupakan salah satu 
kegiatan EKSTRAKURIKULER  yang ada di SMK IT MA’I AL- MA’RUF sejak 
sekolah ini didirikan. Stakeholder sekolah menganggap bahwa Eksrakulikuler 
Pramuka sangat baik bagi perkembangan karakter siswa. Melalui banyak kegiatan dan 
materi, siswa merasa sangat tertarik dalam mengikuti Pramuka.Penerapan pendidikan 
karakter yang terdapat pada SMK IT MA’I AL-MA’RUF dapat dilakukan melalui 
kegiatan EKSTRAKURIKULER  Pramuka. Di dalam kegiatan ektrakulikuler 
pramuka, siswa dapat mempelajari kedisiplinan salah satunya dengan melakukan 
PBB. PBB adalah Peraturan Baris Berbaris yang dapat dilakukan dengan cara 
kelompok. Sehingga setiap siswa dituntut untuk disiplin dalam melakukan PBB. 
Pembina Pramuka memiliki peran yang sangat penting dalam proses berjalannya 
kegiatan Pramuka. Maka dari itu, Pembina Pramuka harus dapat mengarahkan dan 
memberi petunjuk pelaksanaan yang tepat. 
 Senada dengan, penelitian yang dilakukan oleh Lecey J. Hilliad (2014)yang 
berjudul Program Innovations and Character in Cub Scouts: Findings from Year 1 of 
a Mixed-Methods, Longitudinal Study menyatakan bahwa kegiatan pramuka yang 
dilakukan di Amerika Serikat difokuskan pada program kualitas, terkait dengan 
pengembangan karakter dan lainnya. Hal ini  bermakna bahwa kegiatan 
ekstrakurrikuler yang dilakukan pada sebuah Negara bertujuan untuk menanamkan, 
membina, dan memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan bangsa.  
 Jadi, kesimpulannya bahwa kegiatan EKSTRAKURIKULER  pramuka merupakan 
kegiatan yang sangat penting dalam pendidikan karakter siswa, karena dalam kegiatan 
pramuka terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat membuat siswa untuk 
memiliki karakter, terutama karakter disiplin. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya 
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kegiatan EKSTRAKURIKULER  pramuka perlu ditingkatkan lagi, agar pendidikan 
karakter siswa dapat menjadi lebih baik. 
 
 
2. Respon siswa dalam penanaman karakter disiplin melalui kegiatan 
EKSTRAKURIKULER  pramuka di SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
  Pembelajaran di luar kelas dapat dilakukan dengan adanya kegiatan 
EKSTRAKURIKULER . Setiap sekolah pasti memiliki kegiatan 
EKSTRAKURIKULER  guna megembangkan bakat, kemampuan, serta pembentukan 
karakter siswanya. Salah satu kegiatan EKSTRAKURIKULER  di SMK IT MA’I 
AL- MA’RUF adalah Pramuka. EKSTRAKURIKULER  Pramuka merupakan salah 
satu kegiatan EKSTRAKURIKULER  yang ada di sejak sekolah ini didirikan. 
Stakeholder sekolah menganggap bahwa Eksrakulikuler Pramuka sangat baik bagi 
perkembangan karakter siswa. Melalui banyak kegiatan dan materi, siswa merasa 
sangat tertarik dalam mengikuti Pramuka.  
 Respon yang diberikan siswa-siswi SMK SMK IT MA’I AL- MA’RUF terhadap 
kegiatan pramuka sangat positif. Bentuk komunikasi yang baik telah diberikan 
Pembina pramuka pada siswa di SMK IT MA’I AL- MA’RUF. Hal ini terbukti 
dengan adanya keterbukaan apabila siswa menemui kesulitan dalam melaksanakan 
tugas kepramukaan. Komunikasi yang baik membuat para siswa menjadi antusias 
dalam mengikuti Pramuka.Kegiatan Pramuka yang dilaksanakan pada hari Sabtu di 
luar jam pelajaran terkadang membuat siswa menjadi enggan berangkat ke sekolah. 
Namun, pemilihan materi dan penyampaian materi yang disampaikan Pembina dapat 
mengalihkan rasa malas siswa untuk tetap berangkat ke sekolah untuk mengikuti 
Pramuka setiap minggunya. 
 Penerapan kedisiplinan dalam EKSTRAKURIKULER  Pramuka disajikan dalam 
kegiatan outdoor yang menyenangkan. Sehingga siswa tidak serta-merta merasakan 
belajar disiplin yang mengekang. Setelah diadakannyya kegiatan Pramuka, siswa 
menjadi lebih disiplin dan tanggung jawab. Kegiatan Pramuka memiliki efek yang 
sangat baik. Bahkan ketika di luar kegiatan Pramuka, siswa menjadi terbiasa untuk 
melakukan kegiatan dengan disiplin. 
 Hal ini senada dengan penelitian Mary Faye Nelson (2002) yang berjudul A 
Qualitative Study of Effective School Discipline Practices: Perceptions of 
Administrators, Tenured Teachers, and Parents in Twenty Schools yaitu praktik 
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disiplin sekolah yang efektif melibatkan semua pemangku kepentingan di dalamnya. 
Kepala sekolah dan guru bertanggung jawab untuk melaksanakan disiplin sekolah, 
praktik untuk menumbuhkan perilaku yang sesuai dari siswa. Namun, orang tua, 
siswa, dananggota masyarakat harus sama-sama diwakili dalam perancangan prosedur 
disiplin.Administrator dan guru harus memiliki peluang pengembangan profesional 
yang berkualitasuntuk mendapatkan strategi praktik disiplin kelas dan sekolah. 
Menghargai siswa untuk selamanyaPerilaku dan kontribusi positif bagi komunitas 
sekolah adalah penting. Evaluasi praktik disiplin sekolahharus terus berjalan, dan 
strategi untuk mengurangi gangguan sekolah harus terus dilakukandinilai untuk 
perbaikan 
 Maka kesimpulannya, sebagian besar siswa memiliki respon yang positif 
terhadap pengadaann EKSTRAKURIKULER  sebagai salah satu kegiatan yang 
mendukung pembentukan karakter mereka. Siswa dapat menilai manfaat dari 
mengikuti Pramuka sehingga mereka selalu tertarik dengan materi-materi 
kepramukaan sebagai pembentukan karakter disiplin. 
3. Usaha guru dalam penanaman karakter disiplin siswa melalui  kegiatan 
EKSTRAKURIKULER  pramuka di SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
 Guru selalu memiliki usaha dalam membentuk karakter siswa untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik. Usaha-usaha tersebut terlihat dengan metode ataupun dengan 
media yang digunakan. Dalam usahanya menanamkan kedisiplinan siswanya, guru 
memerlukan alat dan cara. Salah satu cara guru menumbuhkan karakter disiplin 
dengan mengadakan kegiatan pramuka.  
 Senada dengan itu Siti Bariyah (2011) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul 
Kemampuan Guru dalam Meningkatkan Disiplin Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 3 Mepanga  bahwa siswa yang melakukan pelanggaran 
disiplin masih ada tetapi relatif kecil. Dengan adanya sanksi dan hukuman yang 
diberikan disekolah serta upaya para guru dalam menanamkan disiplin kepada siswa. 
Adapun faktor yang menyebabkan siswa tidak disiplin adalah bawaan dari siswa itu 
sendiri, teman-teman sebayanya baik yang ada dilingkungan sekolah maupun yang 
ada diluar sekolah dan penggaruh dari orang tua. Dimana guru juga dapat 
mempengaruhi untuk siswa menjadi tidak disiplin, dikarenakan kurangnya 
penguasaan kelas dan cara mengajar yang yang baik. Pemberian sanksi dianggap 
efektif dalam hal mendisiplinkan selama masih dalam batas kewajaran. 
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 Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, ada beberapa alat yang digunakan 
untuk menunjang terlaksananya kegiatan tersebut. Walaupun SMK IT MA’I AL- 
MA’RUF tergolong sekolah yang baru, namun alat dan perlengkapan untuk kegiatan 
pramuka sudah disediakan. Ada beberapa alat yang dapat digunakan untuk menunjang 
kegiatan Pramuka, antara lain tongkat semapore, tali serat, peluit, tongkat Pramuka, 
dan tenda. Alat-alat itu digunakan secara bergantian oleh Pembina sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan pada siswa. Setiap materi akan menggunakan alat 
pendukung sehingga mereka tertarik mengikuti kegiatan. Setelah ada ketertarikan 
maka mereka akan berusaha untuk mengikuti kegiatan dengan disiplin dan penuh 
tanggung jawab. 
 Bentuk penilaian dari kedisiplinan yang ditunjukkan siswa melalui perubahan 
karakter yang dapat dilihat langsung dari perilaku yang mereka. Perubahan karakter 
dapat diamati dengan pencatatan absensi siswa setiap kegiatan Pramuka. Salah satu 
bentuk kedisiplinan dapat dilihat dari absensi siswa. Selain itu, ketika kegiatan 
Pramuka berlangsung, apakah siswa dapat menyelesaikan tugas hari itu dengan tuntas 
dan benar atau tidak. Kegiatan Pramuka sangat baik bagi pembentukan karakter siswa 
terutama kedisiplinan. Berawal dari disiplin mengikuti kegiatan Pramuka, siswa akan 
terbiasa untuk disiplin di setiap kegiatan di luar Pramuka 
4. Pelaksanaan kegiatan EKSTRAKURIKULER  pramuka dalam 
menanamkan karakter disiplin siswa di SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
 Pelaksanaan EKSTRAKURIKULER  Pramuka di SMK IT MA’I AL- 
MA’RUF dilaksanakan mulai kelas X. EKSTRAKURIKULER  ini bersifat wajib 
sehingga seluruh siswa wajib mengikuti. Keharusan ini memiliki tujuan agar siswa 
terbiasa dengan mematuhi kegiatan yang deselenggarakan sekolah. Selain itu, siswa 
akan terbiasa untuk mendukung kegiatan-kegiatan yang diprogramkan sekolah. 
Kegiatan Pramuka dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Satu pukul 07.00 – 10.00. 
Apabila terdapat lomba-lomba yang berkaitan dengan kepramukaan, maka Pembina 
akan menambah waktu kegiatan di luar hari Sabtu. 
 Senada dengan penelitian yang dilakukan Anggatra Herucakra Aji (2016), 
yang berjudul Pendidikan Karakter dalam EKSTRAKURIKULER  Pramuka di SMP 
NEGERI 1 YOGYAKARTA yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki beberapa tujuan antara lain : 1) Memperluas, memperdalam pengetahuan 
dan kemampuan atau kompetensi yang relevan dengan program kurikuler, 2) 
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Memberikan pemahaman terhadap hubungan antar mata pelajaran, 3) Menyalurkan 
minat dan bakat siswa 4) Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat atau lingkungan Sekolah berfungsi untuk 
mempersiapkan anggota masyarakat agar dapat hidup di masyarakat, 5) Melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
 Sehingga Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab penuh terhadap kegiatan 
ini. Kepala Sekolah dibantu oleh Pembina Pramuka dalam menjalankan tugasnya di 
lapangan. Pembina memiliki rancangan kegiatan yang nantinya dirapatkan dan 
disetujui oleh Kepala Sekolah. Dalam pelaksaann kegiatan setiap minggunya, 
Pembina yang memiliki kuasa peuh atas kegiatan yang dilakukan. Namun, tidak 
menutup kemungkinan apabila ada beberapa guru yang terlibat untuk membantu 
pelaksanaan terutama saat persiapan lomba Pramuka. Sehingga Kepala Sekolah, Guru, 
serta Pembina Pramuka yang memiliki peran dalam penanaman karakter disiplin 
siswa melalui EKSTRAKURIKULER  Pramuka. 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan data hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, usaha yang dilakukan oleh guru SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
Kecamatan Sumberlawang, untuk menanamkan karakter disiplin anak yang di laksanakan 
dalam kegiatan EKSTRAKURIKULER  Pramuka. Dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka, 
pembina selalu menggunakan mater-materi yang secara tidak langsung menuntut siswa 
untuk dapat belajar disiplin. Kedisiplinan yang ditunjukkan siswa tidak hanya ketika 
kegiatan Pramuka, namun siswa dapat menunjukkan sikap disiplin di luar kegiatan 
Pramuka karena telah terbiasa untuk disiplin. 
 Bentuk komunikasi yang baik telah diberikan Pembina pramuka  pada siswa di SMK 
IT MA’I AL- MA’RUF. Hal ini terbukti dengan adanya keterbukaan apabila siswa 
menemui kesulitan dalam melaksanakan tugas kepramukaan. Komunikasi yang baik 
membuat para siswa menjadi antusias dalam mengikuti Pramuka. Setelah diadakannyya 
kegiatan Pramuka, siswa menjadi lebih disiplin dan tanggung jawab. Kegiatan Pramuka 
memiliki efek yang sangat baik. Bahkan ketika di luar kegiatan Pramuka, siswa menjadi 
terbiasa untuk melakukan kegiatan dengan disiplin. Pemilihan materi dan penyampaian 
materi yang disampaikan Pembina dapat mengalihkan rasa malas siswa untuk tetap 
berangkat ke sekolah untuk mengikuti Pramuka setiap minggunya. 
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 Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, ada beberapa alat yang digunakan untuk 
menunjang terlaksananya kegiatan tersebut.Walaupun SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
tergolong sekolah yang baru, namun alat dan perlengkapan untuk kegiatan pramuka sudah 
disediakan. Ada beberapa alat yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan Pramuka, 
antara lain tongkat semapore, tali serat, peluit, tongkat Pramuka, dan tenda. Bentuk 
penilaian dari kedisiplinan yang ditunjukkan siswa melalui perubahan karakter yang dapat 
dilihat langsung dari perilaku mereka.Perubahan karakter dapat diamati dengan pencatatan 
absensi siswa setiap kegiatan Pramuka dan keuntasan tugas di setiap pertemuan. 
 Pelaksanaan EKSTRAKURIKULER  Pramuka di SMK IT MA’I AL- MA’RUF 
dilaksanakan mulai kelas X setiap hari Sabtu. EKSTRAKURIKULER  ini bersifat wajib 
sehingga seluruh siswa wajib mengikuti. Tujuannya agar siswa menjadi terbiasa dan 
terlatih untuk dapat mematuhi kegiatan sekolah.Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab 
penuh terhadap kegiatan ini. Kepala Sekolah dibantu oleh Pembina Pramuka dalam 
menjalankan tugasnya di lapangan. Namun, tidak menutup kemungkinan apabila ada 
beberapa guru yang terlibat untuk membantu pelaksanaan terutama saat persiapan lomba 
Pramuka. Sehingga Kepala Sekolah, Guru, serta Pembina Pramuka yang memiliki peran 
dalam penanaman karakter disiplin siswa melalui EKSTRAKURIKULER  Pramuka. 
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